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Abstract 

This study aims to design a decision support system for choosing a culinary business location typical of the 

Bagansiapiapi area in the Bagan Batu area. The many variations of the typical culinary of Bagansiapiapi 

are in great demand by the people in the Bagan Batu area. Therefore, opening a culinary business for 

regional specialties is one of the businesses that has the potential to advance in Bagan Batu. To help 

entrepreneurs who want to choose a culinary business location in the Bagan Batu area, a computer-based 

Decision Support System is designed. The decision support system for selecting the location of this 

entrepreneur uses the Topsis method. The criteria used in this study consisted of 5 criteria, namely the level 

of population density, rental fees, access to business locations, convenience of parking lots, cleanliness of 

business locations. The results of this study are recommendations for business locations in the form of 

alternative rankings that can be taken into consideration as the chosen location. Of the 5 alternative data 

processed in this DSS, the best alternative location is location 4 with a weighted value of 0.6566. 

Keywords: DSS, Culinary, Location, Business, Topsis. 

1. PENDAHULUAN  

Kuliner masih menjadi sesuatu yang 

masih menarik perhatian dan dapat memunculkan 

ide untuk bisnis kuliner yang bervariasi. 

Berbisnis kuliner saat ini digemari oleh banyak 

wirausahawan sebab usaha kuliner dapat 

menghasilkan omset yang cukup untuk menjadi 

penghasilan yang baik. Bisnis kuliner merupakan 

salah satu dari berbagai jenis usaha yang diminati 

oleh banyak orang, yang tak hanya digeluti oleh 

kaum wanita yang identik dengan kegiatan 

memasak, tetapi banyak juga kaum pria yang 

bergelut dalam bisnis kuliner ini dan meraih 

sukses yang besar. Hal ini dikarenakan bisnis 

kuliner merupakan bisnis yang sangat mudah 

untuk dilakukan, bahkan bisa dilakukan oleh 

orang yang tidak punya keahlian dalam 

memasak. 

Ketika hendak menjalankan usaha 

kuliner, selain harus memiliki modal usaha 

pertimbangan lain yang harus dimiliki adalah 

lokasi usaha. Lokasi usaha merupakan tempat 

yang menjadi pusat kegiatan usaha, baik teknis, 

administrasi, ataupun manajerial. Sebab, dengan 

mendapatkan lokasi yang strategis dapat 

memperbesar peluang untuk memperoleh 

konsumen. Sebaliknya, apabila lokasi usahanya 

kurang bagus maka penjualanpun nantinya akan 

menjadi kurang maksimal. 

Cara setiap orang dalam memilih lokasi 

tempat berusaha yang strategis akan sangat 

berpengaruh terhadap kesuksesan dari usaha 

yang akan dibuka. Selain itu situasi dan kondisi 

yang baik juga akan berdampak pada produk atau 

jasa yang akan ditawarkan. Fakta di lapangan saat 

ini bahwa tidak mudah untuk mendapatkan 

tempat usaha pada lokasi yang strategis. Hal itu 

dikarenakan lokasi usaha dapat mempengaruhi 

perkembangan usaha yang di jalankan dimasa 

yang akan datang. Maka penentuan lokasi usaha 

sangat penting untuk dilakukan. 

Dengan berkembangnya dunia yang telah 

masuk pada era globalisasi saat sekarang ini, 

peranan teknologi [1]–[5] terutama teknologi 

informasi sangatlah menjadi sangat dibutuhkan 

untuk dapat mempermudah pengolahan data [6]–

[13] selain itu juga dapat membantu 

mempermudah dalam menunjang pengambilan 

keputusan. Pemanfaatan sistem pendukung 

keputusan saat ini telah digunakan untuk 
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memfasilitasi berbagai permasalahan [14]–[18], 

[19]–[26].  

Oleh karena itu, untuk membantu dalam 

mempertimbangkan lokasi usaha tersebut 

dirancang sebuah sistem pendukung keputusan 

pemilihan lokasi usaha berbasis komputer. 

Metode yang dipilih untuk diterapkan dalam 

pemilihan untuk lokasi usaha kuliner ini adalah 

dengan menggunakan metode TOPSIS 

(Technique for Order Performance by Similarity 

to Ideal Solution). Metode TOPSIS merupakan 

metode pengambilan keputusan multi kriteria 

dengan menerapkan bobot skor pada masing-

masing kriteria [27], [28], [23], [29], [30]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Adapun tahap-tahap yang dilaksanakan 

dalam penyelesaian sistem pendukung keputusan 

pemilihan lokasi usaha kuliner dengan 

menggunakan metode topsis ini dilakukan 

dengan langkah-langkah seperti yang disajikan 

pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Framework Penelitian 

Tahapan perancangan SPK pemilihan 

lokasi usaha kuliner ini dimulai dari penentuan 

kriteria dan bobot setiap kriteria. Kemudian tahap 

berikutnya dilanjutkan dengan merancang sistem 

pendukung keputusan yang mampu mengolah 

data yang telah dikumpulkan dengan 

menggunakan metode Topsis.  

Kriteria yang digunakan serta bobot dari 

setiap masing-masing kriteria dalam pemilihan 

lokasi usaha kuliner ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Table 1. Kriteria dan Bobot 
Kode Kriteria Bobot 

C1 
Tingkat Kepadatan 

Penduduk 

4 

C2 Biaya Sewa 5 

C3 
Akses Menuju Lokasi 

Usaha 

3 

C4 
Kenyamanan Tempat 

Parkir 

2 

C5 
Kebersihan Lokasi 

Usaha 

3 

 

Adapun data alternatif yang diolah dalam 

penelitian ini adalah seperti data yang terdapat 

pada tabel 2. 

 

Table 1. Data Alternatif 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Lokasi_01 3 2 2 3 2 

Lokasi_02 5 4 4 5 3 

Lokasi_03 5 3 5 4 2 

Lokasi_04 4 5 3 2 5 

Lokasi_05 4 4 4 5 4 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data alternatif yang terdapat 

pada tabel 2 untuk mendapat hasil rekomendasi 

lokasi usaha kuliner di daerah Bagan Batu maka 

dilakukan pengolahan data dengan menggunakan 

metode Topsis dengan langkah-langkah berikut 

ini. 

Data pada tabel 2  diubah ke dalam 

matriks keputusan X yaitu sebagai berikut: 

 

X  = 

(

 
 

3 2 2 3 2
5 4 4 5 3
5 3 5 4 2
4 5 3 2 5
4 4 4 5 4)
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Selanjutnya dilakukan penghitungan 

Matrix keputusan Ternomalisasi dengan hasil 

seperti di bawah ini. 

 

|x1| =√ 32 + 52 + 52 + 42 + 42 = 9.5393 

 

𝑟11 =
𝑋11

|𝑋1|
 =

3

9.5393
= 0.3145 

𝑟21 =
𝑋21

|𝑋1|
 =

5

9.5393
= 0.5241 

𝑟31 =
𝑋31

|𝑋1|
 =

5

9.5393
= 0.5241 

𝑟41 =
𝑋41

|𝑋1|
 =

4

9.5393
= 0.4193 

𝑟51 =
𝑋51

|𝑋1|
 =

4

9.5393
= 0.4193 

 

|x1| =√ 22 + 42 + 32 + 52 + 42 = 8.3666 

 

𝑟12 =
𝑋12

|𝑋1|
 =

2

8.3666
= 0. 2390 

𝑟22 =
𝑋22

|𝑋1|
 =

4

8.3666
= 0.4780 

𝑟32 =
𝑋32

|𝑋1|
 =

3

8.3666
= 0.3585 

𝑟42 =
𝑋42

|𝑋1|
 =

5

8.3666
= 0.5976 

𝑟52 =
𝑋52

|𝑋1|
 =

4

8.3666
= 0.4780 

 

|x1| =√ 22 + 42 + 52 + 32 + 42 = 8.3666 

 

𝑟13 =
𝑋13

|𝑋1|
 =

2

8.3666
= 0. 2390 

𝑟23 =
𝑋23

|𝑋1|
 =

4

8.3666
= 0.4780 

𝑟33 =
𝑋33

|𝑋1|
 =

5

8.3666
= 0.5976 

𝑟43 =
𝑋43

|𝑋1|
 =

3

8.3666
= 0.3585 

𝑟53 =
𝑋53

|𝑋1|
 =

4

8.3666
= 0.4780 

 

|x1| =√ 32 + 52 + 42 + 22 + 52 = 8.8882 

 

𝑟14 =
𝑋14

|𝑋1|
 =

3

8.8882
= 0. 3375 

𝑟24 =
𝑋24

|𝑋1|
 =

5

8.8882
= 0.5625 

𝑟34 =
𝑋34

|𝑋1|
 =

4

8.8882
= 0.4500 

𝑟44 =
𝑋44

|𝑋1|
 =

2

8.8882
= 0.2250 

𝑟54 =
𝑋54

|𝑋1|
 =

5

8.8882
= 0.5625 

 

|x1| =√ 22 + 32 + 22 + 52 + 42 = 7.6158 

 

𝑟15 =
𝑋11

|𝑋1|
 =

2

7.6158
= 0.2626 

𝑟25 =
𝑋21

|𝑋1|
 =

3

7.6158
= 0.3939 

𝑟35 =
𝑋31

|𝑋1|
 =

2

7.6158
= 0.2626 

𝑟45 =
𝑋41

|𝑋1|
 =

5

7.6158
= 0.6565 

𝑟55 =
𝑋51

|𝑋1|
 =

4

7.6158
= 0.5252 

 

Sehingga dihasilkan matriks R berikut 

ini. 

R = 

0.3145 0.2390 0.2390 0.3375 0.2626
0.5241 0.4780 0.4780 0.5625 0.3939
0.5241 0.3585 0.5976 0.4500 0.2626
0.4193 0.5976 0.3585 0.2250 0.6565
0.4193 0.4780 0.4780 0.5625 0.5252

 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan 

matriks keputusan ternormalisasi terbobot yang 

diperoleh dari hasil perkalian matriks R dengan 

bobot preferensi (4,5,3,2,3) sehingga didapatkan 

hasil seperti matriks Y berikut ini. 

 

Y = 

1.258 1.195 0.717 0.675 0,7878
2.0964 2.39 1.434 1.125 01817
2.0964 1.7925 1.7928 0.9 0.7878
1.6772 2.988 1.0755 0.45 0.9695
1.6772 2.39 1.434 1.125 0.5756

 

 

Selanjutnya dilakukan pencarian nilai 

Solusi Ideal Positif seperti berikut ini. 

 

𝑦1+=Max (1.258; 2.0964; 2.0964; 1.6772; 1.6772 )  

= 2.0964 

 

𝑦2+=Max ( 1.195; 2.39; 1.7925; 2.988; 2,39 )  

= 2,988 

 

𝑦3+=Max (0.717; 1.434; 1.7928; 1.0755; 1.434 )  

= 1.7928 

 

𝑦4+=Max (0.675; 1.125; 0.9; 0.45;1.125 )  

= 1.125 
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𝑦5+=Max (0.7878; 0.1817; 0.7878; 0.9695; 

0.5756)  

=0.9695 

 

𝐴 += ( 2.0964; 2.988; 1.7928; 1.125; 0.9695 ) 
 

Selanjutnya dilakukan juga pencarian 

nilai Solusi Ideal Negatif seperti berikut ini. 
 

𝑦1−=Min (1.258; 2.0964; 2.0964; 1.6772; 1.6772 )  

= 1.258 

 

𝑦2−=Min ( 1.195; 2.39; 1.7925; 2.988; 2,39 )  

= 1.195 

 

𝑦3−=Min (0.717; 1.434; 1.7928; 1.0755; 1.434 )  

= 0.717 

 

𝑦4−=Min (0.675; 1.125; 0.9; 0.45;1.125 )  

= 0.675 

 

𝑦5−=Min (0.7878; 0.1817; 0.7878; 0.9695; 0.5756)  

=0.1817 

 

𝐴 −= ( 1.258; 1.195; 0.717; 0.675; 0.1817) 
 

 

Dan berikutnya dihitung jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif 

seperti berikut ini. 

 

𝐷1+=√(1.258 − 2.0964)^2 + (1.195 − 2.988)^2  + (0.717 − 1.7928)^2 + (0.675 − 1.125)^2 + (0.7878 − 0.9695)^2 

= 2.3042 

 

𝐷1+=√(2.0964 − 2.0964)^2 + (2.39 − 2.988)^2 + (1.434 − 1.7928)^2 + (1.125 − 1.125)^2 + (0.1817 − 0.9695)^2 

=1.0521 

 

𝐷1+=√(2.0964 − 2.0964)^2 + (1.7925 − 2.988)^2 + (1.7928 − 1.7928)^2 + (0.9 − 1.125)^2 +  (0.1817 − 0.9695)^2 

= 1.4493 

 

𝐷1+=√(1.6772 − 2.0964)^2 + (2.988 − 2.988)^2 + (1.0755 − 1.7928)^2 + (0.45 − 1.125)^2 +  (0.9695 − 0.9695)^2 

= 1.0704 

 

𝐷1+=√(1.6772 − 2.0964)^2 + (2.39 − 2.988)^2 + (1.434 − 1.7928)^2 + (1.125 − 1.125)^2 + (0.5756 − 0.9695)^2 

= 0.9039 

 

 

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif 

 

𝐷1−=√(1.258 − 1.258)^2 + (1.195 − 1.195)^2 + (0.717 − 0.717)^2 + (0.675 − 0.675)^2 + (0.7878 − 0.1817)^2 

=0.6061 

 

𝐷1−=√(2.0964 − 1.258)^2 + (2.39 − 1.195)^2 + (1.434 − 0.717)^2 + (1.125 − 0.675)^2 + (0.1817 − 0.1817)^2 

=1.6875 

 

𝐷1−=√(2.0964 − 1.258)^2 + (1.7925 − 1.195)^2 + (1.7928 − 0.717)^2 + (0.9 − 0.675)^2 + (0.1817 − 0.1817)^2 

=1.5059 

 

𝐷1−=√(1.6772 − 1.258)^2 + (2.988 − 1.195)^2 + (1.0755 − 0.717)^2 + (0.45 − 0.675)^2 + (0.9695 − 0.1817)^2 

=2.0469 

 

𝐷1−=√(1.6772 − 1.258)^2 + (2.39 − 1.195)^2 + (1.434 − 0.717)^2 + (1.125 − 0.675)^2 + (0.5756 − 0.1817)^2 

=1.5734 
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Sehingga diperoleh nilai kedekatan 

setiap alternatif  terhadap solusi ideal 

 

 

V1 = 0.6061

0.6061+2.3042
 = 0.2089 

 

V2 = 1.6875

1.6875+1.0521
 = 0.6159 

 

V3 = 1,5059

1,5059+1.4493
 = 0.5096 

 

V4 = 2.0469

2.0469+1.0704
 = 0.6566 

 

V5 = 1.5734

1.5734+0.9039
 = 0.6351 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan sistem pendukung 

keputusan pemilihan lokasi kuliner yang telah 

dirancang dapat disimpulkan bahwa dengan 

sistem ini pemilihan lokasi usaha dapat dilakukan 

dengan cepat dan mudah sehingga dihasilkan 

beberapa rekomendasi lokasi usaha yang dapat 

dipilih sehingga pelaku usaha yang akan memulai 

usahanya dapat memilih lokasi yang terbaik 

sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. Dari 

hasil pengolahan data yang dilakukan diperoleh 

lokasi terbaik untuk tempat berusaha adalah 

lokasi alternatif V4. 
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